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ABSTRAK

Penelitian tentang paritas pada akseptor Keluarga
Berencana ini dilakukan di Kelurahan Bimomartani, Keca-
maten Ngemplek, Kabupaten Sleman. FPenelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap fertilitas para akseptor keluarga berencana di
Kalurahan Bimomartani. Faktor-faktor yang diperhatikan
dalam penelitian ini adalah lama pemakaian kontrasepsi,
jenis kontrasepsi yang dipakai, pendidikan yang ditamat-
kan, pekerjaan dan penghasilan. ©Sedangkan fertilitas
para akseptor Keluarga Berencana di lihat dari rata-rata
paritas para wanita menurut anzk yang dilahirkan hidup.
Sedangkan faktor lain yang dipergunakan sebagai kontrol
ialah: golongan umur, dan umur perkawinan pertama para
akseptor Keluarga Berencana.

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sam=-
pling dan mengambil semua pedukuhan yang ada di Kalurzh-
an Bimomartani yang ber jumlah duabelas pedukuhan respon-
den yang dismbil dalam penelitian ini para wanite antare
umur 15-44 tahun berstatus kawin dan terdapat sebagai
anggota akseptor Keluarga Berencana pemilihan responden
dilakukan secara systematik rzndom sampling. Informasi
yang dikumpulkan berdasarkan data primer dan data sekun-
der, sedang analisa yang digunakan adalah analisa tabel,

Hasil penelitian menunjukken bahwa rata-rata paritas
wanita untuk golongan umur 20-44 tzhun ke atas, untuk
rata-rata paritas anak lahir hidup sebesar 3,4 rata-rata
paritas anak masih hidup sebesar 3,0 rata-rata paritas
anzk yang meninggal sebesar 0,4. Selain itu dapat dike-
mukakan, bahwa ada hubungan negatif antara pendidikan,
pekerjaan dengan rata-rata paritas wanita dilihat anak
lahir hidup. Sedangkan yang berpengaruh positip terha-
dap paritas adalah penghasilan keluarga.
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